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ABSTRAK

EKO SUSANTO: Pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PTPN X PG. Ngadiredjo, Skripsi, Fakultas Ekonomi Mangemen UNP Kediri, 2015.

Mengingat hanya sumber daya manusia satu-satunya sumber daya yang dapat berpikir dan
bertindak diantara berbagai sumber daya yang ada di perusahaan, maka persoalan maju mundurnya
perusahaan tergantung pada Sumber Daya Manusia atau karyawannya. Para karyawan ini perlu
dikelola oleh mangiemen agar tetap berkontribusi kepada perusahaan. Salah satu cara untuk
mengel olanya adalah memberikan fasilitas dan lingkungan kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan dihubungkan dengan pengarahan dari seorang pemimpin yang baik kemudian mempunyai sikap
disiplin kerja agar kemampuan kerjanya meningkat dan hasil kinerjanya maksimal. Hal ini juga perlu
dilakukan oleh PTPN X PG. Ngadiredjo. PTPN X PG. Ngadiredjo adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengolahan tanaman tebu menjadi gula pasir. Atas dasar hal tersebut penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja
terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan.

Variabel penelitian yang digunakan adalah lingkungan kerja (X;), kepemimpinan (X5), disiplin
kerja (X3) dan (Y) kinerja Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan random Sampling. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan kantor PTPN X
PG. Ngadiredjo. Sedangkan sampel dalam penelitian adalah 30 responden. Kemudian dilakukan
analisis terhadap data yang diperoleh dengan menggunakan analisis data secara kualitatif. Analisis
kualitatif merupakan interpretas dari data-data yang diperoleh dalam penelitian serta hasil pengolahan
data yang sudah dilakukan dengan memberikan keterangan dan penjelasan.

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa lingkungan kerja, kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan PTPN X PG.
Ngadiredjo.

Sedangkan dari peneliti menyarankan kepada pihak PTPN X PG. Ngadiredjo agar memberi
faglitas dan lingkungan kerja yang terbaik serta di pimpin dengan baik dan kedisiplinan lebih
ditingkatkan agar kemampuan kerja karyawan lebih meningkat dan hasil kerja karyawan lebih
memuaskan untuk perusahaan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia industri di pesat, sehingga perusahaan dituntut untuk
Indonesia sekarang ini bertambah dengan mempertahankan  dan  meningkatkan
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kualitas kerja dan kuantitas kerja. Hal ini
dimaksudkan agar perusahaan dapat
bersaing dengan perusshaan lain yang
sgjenis, baik pada tingkat nasional maupun
Apalagi  saat
diberlakukan MEA tahun 2015, dimana

tingkat  internasional.

akan terjadi persaingan usaha antar negara
Asean, sehingga perusahaan dalam hal ini
harus mampu meningkatkan kinerja para
karyawanya agar mampu menghasilkan
produk yang berkualitas.

Salah satu bagian penting yang
berperan dalam menentukan keberhasilan
perusahaan adalah dengan pelatihan kerja
yang baik, kemudian diawasi cara kerjanya
agar kemampuan kerja  karyawan
meningkat dan kinerja karyawan untuk
perusahaan akan maksimal. Perusahaan
berusaha mencari dan membina karyawan
dengan semangat tinggi, menciptakan dan
memelihara keunggulan sumber daya
manusia yang mampu bersaing. Sumber
daya manusia inilah yang pada akhirnya
punggung bagi
keberhasilan suatu perusahaan. Sumber

men;j adi tulang

daya manusia mempunyai peranan penting
daam aktivitas perusahaan, karena
bagaimanapun juga kemguan dan
keberhasilan suatu perusahaan tidak |epas
dari peran dan kemampuan sumber daya
manusia yang bailk. Dalam suatu sistem
operasional perusahaan, potensi sumber

daya manusia pada hakekatnya merupakan

salah satu modal dan memegang suatu
peran yang paling penting dalam mencapai
tujuan perusshaan, oleh karena itu
perusahaan perlu mengelola sumber daya
manusia sebaik mungkin.

Sumber daya manusia merupakan
sadlah satu bidang sentral dalam suatu
organisasi maupuninstansi  pemerintah.
Agar aktivitas managemen berjalan dengan
baik, instans harus memiliki karyawan
yang berpengetahuan dan berketrampilan
tinggi serta usaha untuk mengelola
pemerintahan  seoptimal mungkin
sehingga kinerja karyawanmeningkat.

Menurut Setiyawan dan Waridin (
2006 : 185 ), kinerjakaryawan merupakan
hasil atau prestasi kerja karyawan yang
dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang ditentukan
oleh pihak organisasi.Kinerja yang baik
adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja
yang Ssesuaistandar organisas  dan
mendukung tujuan organisasi.Organisasi
yang baik adalah organisas yang berusaha
meningkatkan kemampuan sumber daya
tersebut

merupakan faktor kunci untuk

manusianya, karena  hd

meningkatkan kinerja karyawan.
Peningkatan kinerja karyawan
akan membawa kemagjuan bagi instansi
pemerintahan pada umumnya, oleh
karena itu upaya-upaya

untukmeningkatkan kinerja karyawan
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merupakan tantangan mangemen yang
paling serius karena keberhasilan untuk
mencapal tujuan dan kelangsungan
hidup instans tergantung  pada
kualitas kinerja sumber daya manusia
yang ada didalamnya.

Terdapat  faktor negatif yang
dapat menurunkan kinerja karyawan,
diantaranya adalah menurunnya
keinginan karyawan untuk
mencapaiprestas  kerja,  kurangnya
ketepatan waktu dalam penyelesaian
pekerjaan  sehingga kurang menaati
peraturan, pengaruh yang berasaldari
lingkungannya, teman kerja yang juga
menurun semangatnya dan tidak adanya
contoh yang harus dijadikan acuan
dalam pencapaian prestas kerja yang
baik. Semua itu merupakansebab
menurunnya kinerja karyawan dalam
bekerja. Faktor-faktor yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja
diantaranya adalah lingkungan Kkerja,
kepemimpinan, dan disiplin kerja.
(2005:105),

menyatakan bahwa lingkungan kerja

Mangkunegara

adalah semua aspek fisik, psikologis
kerja, dan peraturan kerja yang dapat
mempengaruhi  kepuasan kerja dan
pencapai an produktivitas kerja.

Menurut Suranta (2007 : 116 ),
kepemimpinan  merupakan  norma

perilaku yangdigunakan oleh seseorang

pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi  perilaku orang lain.
Gaya kepemimpinan cocok apabila
tujuan instans telahdikomunikasikan
dan bawahan telah menerimanya
Seorang pemimpin harus menerapkan
gaya kepemimpinan untuk mengelola
bawahannya, karena seorang pemimpin
akan sangat mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Instansi  pemerintahan
menggunakan penghargaan atau hadiah
dan ketertiban sebagai aat  untuk
memotivas karyawan. Pemimpin
mendengar ide-ide dari para bawahan
sebelum mengambil keputusan. Gaya
kepemimpinan yang tepat akan
menimbulkan motivas seseorang untuk
berprestasi.

Disiplin kerja menurut
Waridin(2006 : 190) sebagai keadaan
ideal dalam mendukung pelaksanaan
tugas sesuai aturan dalam rangka
mendukung optimalisasi  kerja.Salah
satu syarat agar disiplin  dapat
ditumbuhkan dalam lingkungan kerja
idlah adanya pembagian kerja yang
tuntas sampai kepada pegawa atau
petugas yang paing bawah, sehingga
setigp orang tahu dengan sadar apa
tugasnya, bagaimana melakukannya,
kapan pekerjaan dimulai dan selesal,

seperti apa hasil kerja yang disyaratkan,
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dan kepada sigpa mempertanggung
jawabkan hasil pekerjaan itu

Seiring berkembangnya ilmu dan
pengetahuan yang makin maju, maka
perusahaan dituntut untuk lebih dapat
menjadikan karyawan lebih terampil
dan terlatih dalam mengerjakan tugas.
Oleh karena itu perusahaan berinisiatif
untuk mengadakan program perbaikan
pelatihan kerja karyawan, karena
dengan pengadaan pelatihan kerja yang
baik akan membuat kerja karyawan
menjadi  lebih balk serta akan
meningkatkan kemampuan karyawan
daam menyelesaikan tugasnya yang
meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja,
tanggung jawab, kerjasama karyawan
terjalin baik, dan inisiatif.

Pabrik Gula Ngadiredjo
merupakan salah satu Unit Usaha dari
PT. Perkebunan Nusantara X yang
bergerak dibidang usaha mengelola
bahan baku tebu menjadi produks
utama gula pasir. Kualitas produk yang
dihasilkan tidak terlepas dari peranan
sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki PTPN X PG. Ngadiredjo.

Berdasarkan permasalahan
pada latar belakang tersebut, maka pendliti
melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Lingkungan Kerja,

keppemimpinan dan Disiplin Kerja

terhadap Kinerja Karyawan PTPN X
PG.Ngadiredjo "

M etode

Kinerja Karyawan

Menurut Riva (2011: 554) kinerja
merupakan perilaku yang nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestas
kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai
dengan perannya dalam perusahaan.
Sedangkan
(2009:67) menyatakan hasil kerja secara

menurut Mangkunegara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawa dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Indikator kinerja karyawan menurut
Mangkunegara (2009:67) adalah sebagai
berikut:

a Kudlitaskerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian,

keterkaitan hasil kerja dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan.
b. Kuantitas kerja

Menunjukan banyaknya jumlah jenis

pekerjaan yang dilakukan dalam

suatu waktu sehingga efisiensi dan
efektivitas dapat terlaksana sesuai

dengan tujuan perusahaan.

c. Tanggung jawab
Menunjukan seberapa besar

karyawan dalam menerima dan

EKO SUSANTO | 11.1.02.02.0030
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mel aksanakan

mempertanggung jawabkan hasil

pekerjaannya,

kerja serta sarana dan prasarana yang
digunkan dan perilaku kerjanya
setiap hari.
d. Kerjasaman
Kesediaan

berpartisipasi dengan karyawan yang

karyawan untuk

lain secara vertika dan horizontal
baik di dalam maupun diluar
pekerjaan sehingga pekerjaan akan
semakin baik.
e. Inisatif
Adanya inisiatif dari dalam diri anggota
melakukan
pekerjaan serta mengatas masalah

organisasi untuk

dalam pekerjaan tanpa menunggu
perintah.
Lingkungan Kerja
Mangkunegara (2005:105),
menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah Semua aspek fisik, psikologis kerja,
dan peraturan kerja yang dapat

mempengaruhi  kepuasan  kerja  dan
pencapaian produktivitas kerja.
Mangkunegara, perilaku dan budaya
organisasi. Sedangkan menurut

Sedarmayanti (2005:45) lingkungan kerja
adalah Segala sesuatu yang ada disekitar
pegawal yang dapat mempengaruhinya
daam meaksanakan tugas-tugas yang
telah dibebankan oleh perusahaan.

Indikator-indikator  lingkungan
kerja menurut Sedarmayanti (2005:46)
adalah sebagal berikut :

a. Penerangan
Suhu udara
Kebisingan
Penggunaan warna

Ruang gerak yang luas

-~ ® a o T

Keamanan kerja
Kepemimpinan

Menurut "Robbins (2006: 76),
merumuskan  kepemimpinan  sebagai
berikut suatu kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar
bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan
tertentu yang mereka inginkan bersama.
Sedangkan menurut Robbins & Judge (alih
bahasa Diana Angelica 2008 : 49)
mengemukakan kemampuan untuk
mempengaruhi  sebuah kelompok untuk
mencapai suatu visi atau serangkaian

tujuan tertentu.

Indikator perilaku pemimpin
menurut teori Path-Goal (2010:89), yaitu
sebagai berikut:

a. Kepemimpinan Pengarah (Directive

Leadership)

b. Kepemimpinan Pendukung

(Supportive Leadership)

c. Kepemimpinan Partisipatif

(participative |eadership)
d. Kepemimpinan Berorientasi Prestasi
(Achievement-Oriented Leadership)
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Disiplin kerja Daam penditi ini yang menjadi
Menurut Hasibuan (2012:194) disiplin variabel  terikat adalah  Kinerja
kerja adalah fungsi operatif keenam dari Karyawan (Y ).

Mangiemen Sumber Daya Manusia b. Variabel independen (variabel Bebas)
yang terpenting karena semakin bak Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
disiplin  karyawan, semakin tinggi Lingkungan Kerja (X1), Kepemimpinan
prestasi kerja yang dapat dicapainya. (X2), dan Disiplin Kerja (X3).

Tanpa disiplin kerja yang baik, sulit Jenisdan Pendekatan Penelitian

bagi organisasi perusahaan mencapai Berdasarkan  variabel-variabel  yang
hasil yang optimal. Sedangkan menurut diteliti  maka jenis penelitian yang
Mangkunegara (2013:129) disiplin kerja digunakan dalam penelitian ini adalah
dapat diartikan sebagai pelaksanaan korelasi. Sedangkan pendekatan
manajemen untuk memperteguh penelitian ini menggunakan pendekatan
pedoman-pedoman organisasi. kuantitetif, karena data yang akan

Menurut Hasibun (2011:67) ada beberapa dianaliss dalam  penelitian  ini
indikator disiplin pegawai yaitu sebagai berbentuk angka.
berikut : Tempat dan waktu penelitian

a. Ketepatan waktu Penelitian dilakukan di kantor PTPN X
b. Menggunakan peralatan kantor PG.Ngadiredjo. Lokasi Pabrik Gula
dengan baik Ngadiredjo sekitar 12 kilometer dari
c. Tanggung jawab yang tinggi Kota Kediri dan 17 kilometer dari Kota
d. Ketaatan terhadap aturan kantor Tulungagung. Waktu penelitian dan
pengambilan data pada penelitian ini

Identifikasi Variabel Penelitian dimulai Agustus sampai Desember

Variabel Penelitian 20015.

Pengertian variabel penelitian menurut Populasi dan Sampel

Sugiyono, (2008:75) adalah sesuatu hal Populasi dalam pendlitian ini adalah
yang berbentuk  apa  sga  yang seluruh karyawan PTPN X
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari, PG.Ngadiredjo dengan jumiah 30 orang
sehingga diperoleh informas tentang
hal tersebut, dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

karyawan. Sedangkan sempel yang
digunakan  penelitian ini  adaah
purposive sampling.

a Variabel dependen (variabel Terikat) Instrumen Penelitian

EKO SUSANTO 1 11.1.02.02.0030 simki.unpkediri.ac.id
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Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah  kuisioner dan
wawancara, sedangkan untuk
mengetahui pengukuran  jawaban
responden pada pendlitian ini diukur
dengan menggunakan metode skala
Likert (Likert’s Summated Ratings)
Validitas I nstrumen
1. Uji Vdiditas
Pengujian validitas menurut Arikunto
(2010: 177) validitas adalah peryataan
sampai sejauh mana data yang
ditampung pada suatu kuesioner dapat
mengukur apa yang ingin diukur.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2010:187)
reliabilitas adalah indeks yang
menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan
Teknik Pengumpulan Pata
Studi lapangan dengan kuisioner
Teknik Analisis Data
1. Analisis deskriptif
Sugiyono  (2008:190) adalah
statistik  yang  digunakan  untuk
menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Analisis Kuantitatif

Uji asumsi klasik

Uji Normalitas
Menurut Imam Sugiyono (2008:201)
tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji Multikolinearitas
Menurut Sugiyono (2008:211) tujuan dari
uji multikolinearitas adalah untuk menguji
apakah model regres ditemukan adanya
korelas antar variabel bebas (independen).
Uji Autokoreas
Menurut Sugiyono (2008:232) uji
autokorelas bertujuan menguji apakah
model regresi linier ada korelas antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya (t-1).
Uji Heter okedastisitas
Menurut Sugiyono (2008:237)
tujuan uji heterokedastitas adalah untuk
melihat apakah
terdapat  ketidaksameaan varians  dari
residua satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.
Uji Analisa Regresi Linier Berganda
Menurut  Sugiono  (2008:245)
Analisis regresi linier berganda adalah
hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel independen
(X1,X2,X3) dengan  variabel
dependen  (Y). Data yang
digunakan biasanya berskala

interval atau rasio.
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Persamaan regresi linier berganda
sebagal berikut :
Y =a+ by X1 +bX,+b3X3+e
Keterangan :
Y = Variabel dependen (Nila yang
diprediksikan)
X1, X2, X3 = Variabel independen
a = Konstanta (nila Y apabila
X1,X2,X3=0)
b = Koefisen Regres (Nilai
peningkatan atau penurunan)

a. Uji Koefisen Determinasi
Koefisen determinasi (R? Sugiyono
(2008:251) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model
daam menerangkan variasi variabel
terikat. Nilai Koefisien determinas
adalah antaranilai nol dan nilai satu.
Nilaa Rz yang kecil  berarti
kemampuan variabel-variabel  bebas
(motivasi, lingkungan, pelatihan kerja)
daam menjelaskan varias variabel
terikat  (prestasi
terbatas. Begitu pula sebaiknya, nilai

karyawan) amat

yang mendekati angka satu berarti
variabel-variabel bebas memberikan
hampir semua informas  yang
dibutuhkan untuk memprediks varias
variabel terikat.
. d. Ujit-test
Menurut Sugiyono (2008:254) uji t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh suatu variabel penjelas secara

individual dalam menerangkan varias
variabel terikat. Sugiyono (2008:256)
Rumusnya adalah : r vVn-2t=v1-2
Keterangan :
t = 't  hitung vyang seanjutnya
dikonsultasikan dengan t tabel
r = korelasi parsia yang ditemukan
n = jumlah sampel
1) Dasar
pengujian :
a) Jikat hitung > t tabel makaH O ditolak
b) Jikathitung < t tabelmakaH O diterima
c) Taraf signifikan=5 %
d) Dergjat kebebasan (df) =n-1
e UjiF
Menurut Sugiyono (2008:262) uji F

digunakan untuk menguji variabel -

pengambilan keputusan

variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Selain
itu dengan uji F ini dapat diketahui
pula apakah model regres linier yang
digunakan sudah tepat atau belum,
Rumusnya adalah :
R2/k F= (1-R2) / (n-k-1)
Keterangan :
F = F hitung yang selanjutnya
dikonsultasikan dengan F tabel
R2 = Korelas parsia yang
ditemukan
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel bebas Dasar
pengambilan keputusan pengujian

Kriteria pengujianya adalah :
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a) Jika F hitung> F tabel maka H O
ditolak Artinya semua koefisien regres

secara bersama-sama signifikan pada

taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Kesmmpulan

Hasil Regres Linier Berganda

Coefficients*
Unsiandardzed | Hendardizez
Coeficients Coeffcet Colirearty Stetisics:
lfodd 3 S Emar | Bats T g, [Toleance| W7
(Consat) 1.750 1012 178 0%
lingkuga- <eqal 160 ey ST I TE R | A0 9065
keperirpina 7ol ey B8 174 000 Tl b
disiplnkzra AL ety B oo 248 40y

a DizpendetVariable: k neqakaryawan
Sumber ‘Hasil olah SP3E, Penelit (2013

Berdasarkan tabel di atas maka
dapat ditentukan persamaan regres
berganda sebagai berikut :

Y =1,750+0,160X 1+0,760X 2+0,155X 3
Menunjukan bahwa :

O Nila ayaitu 1,750, Artinya apabila
variabel lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin kerja
diasumsikan tidak memiliki
pengaruh sama sekali (=0), maka
variabel Y (Kinerja Karyawan)
memiliki nilai sebesar 1,750.

O Koefisienregresi X1 = 0,160, artinya
bahwa setiap peningkatan variabel
lingkungan kerja secara positif naik 1
(satuan) akan mengakibatkan

peningkatan kinerja karyawan

sebesar 0,160 dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

O Koefisienregresi X2 = 0,760, artinya
bahwa setiap peningkatan
kepemimpinan secara positif naik 1
(satuan) akan mengakibatkan
peningkatan kinerja karyawan
sebesar 0,760 dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

O Koefisien regresi X3 = 0,155, artinya
bahwa setiap peningkatan disiplin
kerja secara positif naik 1 (satuan)
akan mengakibatkan peningkatan
kinerja karyawan sebesar 0,155

dengan asums variabel lainnya
konstan
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
AdjustedR | Std. Erroro” the
Mocel R R Square Square Estimate Durbir-Watson
1 994 9E8 987 51575 1.386

a. Predictors: (Constant), disiolin kerja, kepemimpinan, lirckungar kerja

b. DzpencentVariakble: k nerja karyawan

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
besarnya koefisien determinasi (Adjusted
R Square = 0,987 yang berari 98%)
menunjukkan bahwa variabel bebas
(lingkungan kerja, kepemimpinan, dan
disiplin
sebesar 98% terhadap variabel terikat dan
sebesar 2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak
penelitianini.
Hasil Uji Parsial (Uji t)

kerja) mempunya  pengeruh

termasuk dalam variabd
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Coafficients’
Insiandarnized Srardzrd 7en
Cozhicients Lrenznts Gollineanty S1enstics
Moze B Sl Enor Bele t Sig. |Tulzance| W

(Canstant) 1.75 oz 1728 oog
li g surgan ke i Al 043 237 3574 .o 110] 2.065:
|z crni m piren- T 035 68| 1704 Re 17z 2.0z0
disiplin <efa -1EH 03| 132 1462 OO 248 1008

a. Zecedenl varizble <i-efakeryaran

Sumber: data sl oah SPSS, Penel:t 2015)
Berdasarkan hasil regresi pada tabel
di atas menunjukkan bahwa :
O H1. Nila variabel
lingkungan kerja yaitu 0,001 < 0,05

signifikan

yang berarti lingkungan kerja secara
parsiad  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
PTPN X PG. Ngadiredjo

O H2: Nila variabel
kepemimpinan yaitu 0,000 < 0,05

signifikan

yang berarti kepemimpinan secara
parsia  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
PTPN X PG. Ngadiredjo.

O H3: Nila signifikan variabel disiplin
kerja yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti
disiplin kerja  secara  parsid

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan PTPN X

PG. Ngadiredjo.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

] Hasil Ujs Simultan (Ui F)
JNUGE

Moocl Sum I =quare: Lr Kza~ Square F E1g.

1 J@rTEseon LT El REUIR:1CE] B [ L
Feslduz 416 2 2Bz
Talal 573 T00|

ia. Mrediclors (Cz-sta=1), d sip in <eria kepemi~zina®, inak.nqa- kria
b. Dzcanda™Valsble: k arja karyawsn
Smmber: deta hasil olh S255, Penelit (2015)

Berdasarkan tabel di  atas
menunjukkan bahwa nila  signifikan
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga semua
variabel

simultan mempunyal pengaruh secara

independen/bebas secara

signifikan terhadap kinerja karyawan

Pembahasan

Berdasarkan pada uji determinasi
menjelaskan bahwa nila  (Adjusted R
Square) sebesar 98,72% maka variabel
lingkungan kerja, kepemimpian, dan
disiplin kerja  mampun
terikat menunjukan sebesar  98,72%,
selebihnya dijelaskan variabel lain yang
tidak termasuk dalam variabel penelitian
ini sebesar 1,28%.

menjelaskan

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian
dan analiss yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan
PTPN X PG Ngadiredijo.

2. Ada pengaruh positif dan
signifikan antara kepemimpinan
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terhadap kinerja  karyawan
PTPN X PG Ngadiredjo.

3. Ada pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja  karyawan
PTPN X PG Ngadiredjo.

4. Ada pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan
kerja, kepemimpinan, dan
disiplin kerja terhadap kinerja
kaayawvan PTPN X PG
Ngadiredjo.

A. Implikas
Implikasi dari temuan
penelitian mencangkup pada dua hal,
yakni implikas teoritis dan praktis.
Implikasi teoritis berhubungan dengan
kontribusinya di luar instansi dan
implikasi praktis berkaitan dengan
kontribusinya  temuan  penelitian
terhadap lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin kerja bagi
perusahaan.
1. Implikas Teoritis
Sebagai bahan perbandingan
teori tentang lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin
kerja dan praktik sehingga
dapat menambah wawasan
yang sangat penting bagi

peneliti di masa yang akan

datang dan menerapkan ilmu
selamakuliah.
2. Implikasi Praktis

Dapat digunakan bagi
perusahaan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan
nyaman, kepemimpinan yang
baik, dan  memperhatikan
disiplin kerja karyawan supaya
Kinerja karyawan dapat
maksmal dalam  mencapai
target yang diharapkan oleh
perusahaan, serta memberikan
infformasi  tentang pengaruh
lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan
pada PTPN X PG Ngadiredjo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan
diatas, maka dapat diberi saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi PTPN X PG Ngadiredjo
Hendaknya perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan
lebih menitik beratkan pada
faktor lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin
kerja pegawal dalam
perusahaan. Dilihat dari
kuesioner yang telah diisi oleh
kaayawan PTPN X PG
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Ngadiredjo tersebut diperoleh
data bahwa karyawan memiliki
tanggung jawab yang tinggi
pada pekerjaan yang mereka
laksanakan. Sehingga dengan
demikian dengan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman,
kepemimpinan yang baik, dan
disiplin kerja karyawan yang
tinggi akan dapat meningkatkan
kinerja karyawan PTPN X PG
Ngadiredjo yang lebih bak
lagi.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji
lebih dalam tentang pengaruh
lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan disiplin
kerja terhadap Kinerja
X PG
Ngadiredjo agar diperoleh

karyawan PTPN

gambaran yang lebih lengkap
lagi sehingga diharapkan hasil
pene

litian yang akan datang
lebih sempurna dari penelitian

ini.
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